HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN
LIKUIDITAS, SOLVABILITAS DAN

RENTABILITAS

STUDI KASUS PADA PD. BKK NGUNTORONADI,
WONOGIRI,JAWA TENGAH

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Program Studi Akuntansi

Oleh:
Awan Subekti
NIM ;982114211

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTASEKONOMI

UNIVERSI TASSANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2006



Skripsi
HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN
LIKUIDITAS, SOLVABILITAS DAN

RENTABILITAS
STUDI KASUS PADA PD. BKK NGUNTORONADI,
WONOGIRI, JAWA TENGAH

Oleh:
Awan Subekti
MM ;982114211

Telah disetujui oleh:

Tanggal 2 November 2006

Drs. G. AntoListianto, M.SALAK.

Pembinbing 11
Tanggal 23 November 2006

Ir. Drs. Hansiadi YH. M%i., Ak



Skripsi
HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN
LIKUIDITAS, SOLVABILITAS DAN

RENTABILITAS

STUDI KASUS PADA PD BKK NGUNTORONADI,
WONOGIRI, JAWA TENGAH

Dipersiapkan dan ditulis oleh:
AWAN SUBEKTI
NIM ;982114211
Telah dipertaliankan didepar Panitia Penguji
ada tanggal 15 Desember 2006

dan dinyatakan memenul? syarm

Susunan Paniti i
Susunan Panitia penguji

Mama Laiglkap Tanda Tangan

Ketua Dva. YFM. Gien Apustinawansarl, .M. Ak

Sekretaris Lista Apriani, 5t M.Si., Ak
Anggota Drs. (3. Anto Listianio, M, SA, Ak
Angpota ir. Trrs. Hansiadi YH, M3t Ak
\nggota Drs. FAL Joko Siswanto, MM Ak

Yogyakarta, 22 Desember 2006
Fakultas Ekonomi

£ Kahu Lantum, M. 5,

il



PERSEMBAHAN

“ Hari esoR tiada Rutahu, namun tetap maju langRahRu..........
Kuyakin Tuhan jadikgn semua indah pada waktunya............
Pada Tuhan masa depanku......... Pada Tuhan RuserahRan hidupku.........

»

Nantikan Tuhan berRarya............ Pasti indah pada waktunya.....

KupesembahRan Karya Sederhana Ini Untuk;

Tuhan
Bapak, ibu, Ana
Hening dan Ofan



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa yang saya tulis ini tidak memuat karya

atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah dischutkan dalam kutipan dan daflar
pustaka, sebagaimana layaknya karva ilmiah.

Yogyakarta, Desember 2006

Penulis

Awan Subekti



ABSTRAK

HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN
LIKUIDITAS, SOLVABILITAS DAN
RENTABILITAS

STUDI KASUS PADA PD. BKK NGUNTORONADI,
WONOGIRI, JAWA TENGAH

Awan Subekti
Universitas Sanata Dhar ma
Yogyakarta
2006

Tujuan Pendlitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
perputaran kredit dengan likuiditas, (2) untuk mengetahui apakah ada hubungan
perputaran kredti dengan solvabilitas, (3) untuk mengetahui apakah ada hubungan
perputaran kredit dengan rentabilitas.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: permasalahan
pertama (1) menghitung perputaran kredit, (2) menghitung likuiditas, (3) melakukan uji
hipotesis (4) menarik kesimpulan. Permasalahan kedua (1) menghitung perputaran kredit,
(2) menghitung solvabilitas, (3) melakukan uji hipotesis, (4) menarik kesimpulan.
Permasalahan ketiga (1) menghitung perputaran kredit, (2) menghitung rentabilitas, (3)
melakukan uji hipotesis, (4) menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) ada hubungan antara
perputaran kredit dengan likuiditas, (2) tidak ada hubungan antara perputaran kredit
dengan solvabilitas, (3) ada hubungan antara perputaran kredit dengan rentabilitas.

Vi



ABSTRACT
THE RELATIONSHIP OF CREDIT TURNOVER AND

A LIQUIDITY, SOLVENEY AND RENTABILITY

A CASE STUDY AT PD BKK NGUNTORONADI,
WONOGIRI, CENTRAL JAVA

Awan Subekti
Sanata Dhar ma Univer sity
Y ogyakarta

2006

The objective of this research were to knowTarget of research are know (1) the
reletionship between credit turnover and liquidity, (2) the reletionship between credit
turnover and solveney, (3) ) the reletionship between credit turnover and rentability.

The data analysis techniques used in this research were : For the first problem :
(1) calculating credit turnover, (2) calculating liquidity, (3) conducting hypothesis test,
(4) concluding. For the second problem : (1) calculating credit turnover, (2) caculating
solveney, (3) conducting hypothesis test, (4) concluding. For the third problem : (1)
calculating credit turnover, (2) calculating rentability, (3) conducting hypothesis test, (4)
concluding.

Based on the research result, it could be concluded that (1) there was no relation
between credit turnover and liquidity, (2) there was no relation between credit turnover
and solveney , (3) thereisrelation between credit turnover and rentability.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bank adalah suatu industri yang bergerak di bidaapgrcayaan, yang dalam
hal ini adalah sebagai perantara keuangan anta&@itwr dan debitur dana.
Dengan demikian fungsi bank adalah sebagai pendudama dari masyarakat,
sebagai penjamin resiko transformasi dana darkéihnguku bunga rendah ke
tingkat suku bunga tinggi dan sebagai penjaminikbeyi masyarakat (Santoso,
1993; 1). Dalam pemberian kredit terdapat resika, fiesiko kredit tersebut tidak
diantisipasi akan dapat menyebabkan tergangguryagsan kredit atau bahkan
kredit macet. Dengan terganggunya kelancaran psdun&redit maka akan
berpengaruh pada likuiditas dan rentabilitas.(Spamn1997 : 19). Perputaran
kredit cenderung menurun bila masa pelunasan kdipédrpanjang (Hasymi,
1983: 56), hal ini berarti kemampuan untuk meluh@svajiban jangka pendek
dan jangka panjang juga menurun.

Dengan perputaran kredit yang menurun berakibda p@ntabilitas yang
menurun. Hal ini berarti dengan adanya perpanjangalunasan kredit,
menyebabkan kesempatan bank untuk mendapat keamtuegunda. Keadaan
ini dapat berakibat lebih parah berupa hilangnysekgatan bank mendapat

keuntungan jika terjadi kredit macet.(Untung, 204Q).



Untuk menjamin likuiditas, solvabilitas dan rebritéas memerlukan langkah-
langkah yang harus ditempuh. Sebagai contoh pelypertimbangan untuk
menentukan calon debitur atau penentuan syaratgerdn dan penilaian kredit,
sehingga dapat dihindari keterlambatan pelunasaditiatau macet.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penuliaritetuntuk menulis tentang
“HUBUNGAN PERPUTARAN KREDIT DENGAN LIKUIDITAS,
SOLVABILITAS DAN RENTABILITAS “  Studi Kasus pada PD. BKK

Nguntoronadi, Wonogiri, Jawa Tengah.

Rumusan Masalah
1. Apakah ada hubungan antara perputaran kredit ddikgiaitas pada BKK?
2. Apakah ada hubungan perputaran kredit dengan shiaalpada BKK?

3. Apakah ada hubungan perputaran kredit dengan iétasipada BKK?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hubungan perputaran kredit dehigaiditas pada BKK.
2. Untuk mengetahui hubungan perputaran kredit deagkabilitas pada BKK.

3. Untuk mengetahui hubungan perputaran kredit dergaabilitas pada BKK.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukalanmdamelaksanakan
kebijakan pemberian kredit terhadap nasabah datengka meningkatkan
laba perusahaan.
2. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahaggtehuan dan wawasan

serta pembanding antara teori yang didapat dengedaeg.

E. Sistematika Penulisan

BAB| PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masabatiasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dastematika
penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang pengertian perputaraditk likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini memberikan penjelasan mengenai jenis penglitempat dan
waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, itelpengumpulan

data dan teknik analisis data.



BAB IV  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaamgy yaeliputi
sejarah berdirinya perusahaan, lokasi perusahaaktus organisasi,
personalia.

BABV PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian tentdingkat
perputaran kredit, tingkat likuiditas, tingkat salbilitas, tingkat
rentabilitas.

BAB VI KESIMPULAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan keterbat@sarelitian serta

saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat eagighaan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perputaran Kredit
Perputaran kredit adalah kecepatan penggunaarnydagadialokasikan dalam
kredit, dimulai dari permohonan kredit yang dilakokoleh nasabah sampai
waktu pelunasannya. Tahap-tahap perputaran krediturat (Dendawijaya,
2005; 74) adalah
1. Permohonan kredit
Permohonan kredit yang diajukan oleh calon nasgiada pihak bank,
umumnya dilakukan dengan menyampaikan dokumen-dekursebagai
berikut.
a. Surat permohonan resmi.
b. Akte pendirian perusahaan yang merupakan lembagg s@cara resmi
memohonkan kredit.
c. Penjelasan secara singkat tentang rencana bisng gkan dilakukan
oleh nasabah.
d. Untuk jumlah kredit yang besar dibutuhkan suatuodap kelayakan
proyek
e. Laporan keuangan perusahaan.

f. Informasi-informasi lain yang selalu diminta oledmk:



1) Nomor pokok wajib pajak
2) Keterangan domisili dari perusahaan
3) lzin-izin yang diperoleh dalam rangka pembangunaggk
4) Rekening perusahaan pada beberapa bank
2. Analisis Kredit
Setelah permohonan kredit diterima oleh bank, medan nasabah
diminta untuk memberi keterangan-keterangan tambalyang dapat
menjelaskan isi dari berbagai dokumen yang disadkapaikepada bank.
Keterangan-keterangan tersebut dapat disampaikaarasdisan melalui
wawancara maupun tertulis sesuai dengan informamipom data yang
diminta.
3. Persetujuan Kredit
Analisis kredit yang dibuat olelaccount officer atau wirakredit
diperiksa dahulu oleh atasannya, kepala bagiantkisszbelum disampaikan
pada direksi bank. Nama dari dari laporan anakesslit bermacam-macam,

tergantung pada sistem dan prosedur yang dimidkikb antara lain sebagai

berikut:

a. Laporan analisis kredit

b. Laporan analisis permohonan kredit
C. Laporan rekomendasi kredit

d. Appraisal study

e. Laporan studi kelayakan proyek



4. Perjanjian kredit

Perjanjian kredit dipersiapkan oleh seorang notgaublik yang
ditunjuk bank atau dipilih oleh calon nasabah. Baméngirim seorang ahli
hukum untuk mendampingi wirakredit dalam membalerbdgai ketentuan
yang harus dimuat dalam perjanjian kredit. Ketemtigssebut sebagian besar
diambil dari hasil analisis kredit yang dituangkdalam laporan analisis
kredit yang telah disetujui oleh komite kredit athreksi bank.

Secara umum, isi perjanjian kredit yang dibuahohotaris publik
berdasarkan masukan dari pihak bank adalah sebegkit:
a. Pihak pemberi kredit
b. Pihak penerima kredit
c. Tujuan pemberian kredit
d. Besarnya biaya proyek
e. Besarnya kredit yang diberikan pihak bank
f. Tingkat bunga kredit
g. Biaya-biaya lain yang harus dibayar nasabah
h. Jangka waktu pengembalian
I. Jadwal angsuran kredit
j. Jaminan kredit

k. Syarat-syarat lain yang harus dipenuhi sebelumitkdézhirkan



5. Pencairan kredit

Pencairan kredit yang diminta debitur kredit hadgpat dilakukan bank
setelah debitur yang bersangkutan memenuhi berbagyayaratan seperti
yang dituangkan dalam perjanjian kredit yang digadgani kedua belah
pihak di hadapan notaris publik.
Persyaratan untuk pencairan kredit tersebut umummgfgouti hal-hal sebagai
berikut:
a. Perjanjian kredit sudah ditandatangani
b. Penarikan kredit sudah sesuai dengan kebutuhaelproy
C. Penarikan kredit sudah sesuai dengan jadwal permbangroyek
d. Permohonan pencairan kredit didukung oleh dokunwdaiiien yang

sesuai dengan kebutuhan pencairan kredit
e. Besarnya kredit harus sesuai dengan perbandingam diaepakati antara
dana yang bersumber dari nasabah dan pembiayadradar
6. Pengawasan kredit
Pengawasan kredit yang dilakukan bank setelah tkréidairkan

merupakan salah satu kunci utama dari keberhagéarberian kredit selain
ketelitian yang dilakukan sewaktu melakukan araksedit.
Pengawasan kredit meliputi berbagai aspek yaitu:
1) Adanya adminitrasi kredit yang memadai dan menggamacara-cara

mutakhir, seperti penggunaan kompuder|ine system.



2) Keharusan bagi nasabah kredit untuk menyampaik@orda secara
berkala atas jenis-jenis laporan yang telah diszpdln dituangkan dalam
perjanjian kredit.

3) Adanya konsultasi yang terstruktur antara pihakkbdengan debitur,
terutama jika debitur mengalami kesulitan dalamnibisya atau telah
menunjukan tanda-tanda akan terjadi kemacetan.

4) Adanya suatu “ sistem peringatan” pada administbesik (umumnya
dikelola oleh wirakredit yang menangani nasabahgyharsangkutan).
Peringatan dini tersebut dapat memperlihatkan peidakredit berbagai
informasi tentang nasabah kredit yang berkaitamalerkepatuhan kepada
ketentuan yang telah dibuat dalam perjanjian kredit

7. Pelunasan kredit

Dalam kondisi yang ideal, nasabah akan dapat seta&menuhi
kewajibannya terhadap bank sesuai dengan kesepayatg dimuat dalam
perjanjian kredit. Nasabah dapat membayar pokojamian beserta bunganya
sesuai dengan jadwal yang telah dibuat, sehingg@itkakhirnya dinyatakan
lunas. Dalam hal ini, agunan (jaminan bank) yangue dikuasai bank
seluruhnya harus dikembalikan kepada nasabah.

Kredit merupakan salah satu kegiatan yang dilakukank dimana
perputaran kreditnya tergantung dari waktu pengdéearibeya. Semakin lama
waktu pengembaliannya berarti semakin lama dang teikat dalam kredit,

hal ini berarti bahwa tingkat perputaran selamaoplertertentu akan semakin
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rendah. Perputaran kredit dapat diketahui denganbagi jumlah kredit yang
diberikan selama setahun dengan jumlah rata-ratitkr

Untuk menganalisa tingkat perputaran kredit digamakumus (Santoso,
1996:104):

RTO = Kredit yang diberikan selfamatrlwulan __— Kali
Rataratakredit

RTO = Receivable Turn Over
Kredit yang diberikan selama triwulan = semua krgdng diberikan tanpa
ada pengurangan dari pelunasan kredit.

. . . . L
Rata-rata kredit Kredit awal triwulan 2Kredlt akhir triwulan

B. Likuiditas

Likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadk@mampuan bank dalam

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya &®awmajiban yang sudah

jatuh tempo (Dendawijaya, 2005;114).

Beberapa rasio likuiditas yang sering dipergunattalam menilai kinerja suatu

bank adalah:

1.

Cashratio

Cash ratio adalah rasio alat likuid terhadap dana pihak keyiang dihimpun
bank yang harus dibayar. Rasio ini digunakan umgkgukur kemampuan
bank untuk membayar kembali simpanan nasabah padanasabah menarik

simpanannya.
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2. Reserverequirement
Reserve requirement adalah suatu simpanan minimum yang wajib dipedihar
dalam bentuk giro di Bank Indonesia bagi semua b8&8akdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia No. 23/17/BPPP tanggal 28&eb1992.

3. Loan to deposit ratio(LDR)
Loan to deposit ratio adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yangrikan
bank dengan dana yang diterima oleh bank, halldetsaenyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali pemardana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yahgriken sebagai
sumber likuiditasnya.

4. Loantoasset ratio
Loan to asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank kuntnemenuhi
permintaan kredit dengan menggunakan total asseg yAmiliki bank.
Dengan kata lain, rasio ini merupakan perbandingglmerapa besar kredit
yang diberikan bank dibandingkan dengan besarrngh dasset yang dimiliki
bank.

5. Rasio kewajiban bersitall money
Prosentase rasio ini menunjukkan besarnya kewajliEensih call money
terhadap aktiva lancar atau aktiva yang palingidildari bank. Jika rasio ini

semakin kecil nilainya, likuiditas bank dikatakankap baik karena bank
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dapat segera dapat menutup kewajiban dalam kegiaser uang antarbank

dengan alat likuid yang dimiliki.

Elemen alat-alat likuid bank antara lain (Dahla®93.; 190):

a.

Kas

Pos ini pada neraca bank terdiri dari uang ker@s dang logam yang
dikeluarkan oleh BI.

Giro pada Bl

Pos ini adalah giro milik bank pelapor pada BI, [aimtersebut tidak boleh
dikurangi dengan kredit yang diberikan oleh Bl kigaank pelapor dan tidak
boleh ditambah dengan fasilitas kredit yang sudabtajui Bl tetapi belum

digunakan.

Sumber-sumber utama kebutuhan likuiditas bank men(Dahlan,1995; 88)

digolongkan sebagai berikut:

1.

Untuk memenuhi ketentuan likuiditas wajib minimung diterapkan Bank
Sentral saat ini.

Untuk menjaga agar saldo rekening yang ada pada lk@aesponden selalu
berada pada jumlah yang telah ditentukan.

Untuk memenuhi penarikan dana baik oleh nasabaltudeltau deposan.
Rasio likuiditas bank yang umum digunakan untuk godmr keadaan bank

antara lain:
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a. Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Rasio alat likuid terhadap hutang lancar yaitu paedingan alat likuid

bank dengan hutang lancar. Alat likuid bank terdari uang kas, dan

penanaman pada bank lain dalam bentuk giro damggaoudikurangi

dengan tabungan bank lain pada bank yang bersargkdutang lancar

terdiri dari kewajiban segera berupa tabungan dgposito. Semakin

besar rasio ini semakin baik pula posisi likuiditasik yang bersangkutan.

b. Rasio kredit terhadap total dana yang diterima bank

Rasio kredit terhadap total dana yang diterima bgaitu perbandingan

kredit dengan total dana yang diterima oleh barm&sa disebutoan to

deposit

Kredit dalam hal ini meliputi:

a. Kredit yang diberikan kepada masyarakat dikurangngan bagian
kredit sindikasi yang dibiayai bank lain.

b. Penanaman kepada bank lain, dalam bentuk kredity yhberikan
dengan jangka waktu lebih dari 3 bulan.

c. Penanaman kepada bank lain, dalam bentuk kreditndedngka kredit
sindikasi.

Sedangkan yang termasuk dana diterima bank adalah:

a. Deposito dan tabungan masyarakat.

b. Pinjaman bukan dari bank lain yang berjangka wa&hih dari tiga

bulan.



14

c. Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangk&tu lebih dari
tiga bulan.

d. Modal inti dan modal pinjaman.

Rasio ini memberikan indikasi mengenai jumlah dgaag diterima oleh

bank yang disalurkan dalam bentuk kredit.

Dari kedua rasio diatas, yang berkaitan dalam lgdaerkreditan adalah

rasio kredit terhadap total dana yang diterima.ukdnmengukur tingkat

likuiditas digunakan rasio LDR Lfan to Deposit Rasio) vyaitu

perbandingan antara kredit yang diberikan dengaa glang diterima.

Rumus yang digunakan adalah:

Kredit yang diberikan selama triwulan
Dana yang diterimaselamatriwulan

LDR = x100%

Kredit yang diberikan selama triwulan = Jumlah kred

yang diberikan selama tiga bulan tanpa ada pengaran

dari pelunasan kredit.

Dana yang diterima = Tabungan, deposito berjangka

pinjaman yang diterima.

C. Solvabilitas
Solvabilitas adalah kemampuan suatu bank untuk mehiekewajiban

jangka panjangnya. Solvabilitas perbankan dihitunglalui rasio pembagian
antara aktiva tetap dan inventaris dibagi dengadainkepemilikan; atau dapat

dikatakan bahwa seluruh modal perusahaan tidakgilipakan untuk membiayai
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aktiva tetap usaha (Santoso. 1996: 106). Perusasalaabel bila perusahaan

tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukiyk membayar hutang-

hutangnya. Menurut (Dendawijaya,2005; 120) Bebersgsao yang termasuk

dalam rasio solvabilitas adalah:

1) Capital Adequacy Ratio (CAR)
Adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauhrudelaktiva bank yang
mengandung resiko( kredit, penyertaan, surat bgah&agihan pada bank lain)
ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disangpmemperoleh dana dari
sumber-sumber yang lain diluar bank, seperti daasyarakat, pinjaman dan
lain-lain. Dengan kata lainapital adequacy ratio adalah rasio kinerja bank
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bankulk menunjang aktiva
yang mengandung resiko.

2) Dept to equity ratio
Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemamyaag dimiliki bank
dalam menutup sebagian atau seluruh utang-utandpayk,jangka panjang
maupun jangka pendek, dengan dana yang berasamddal bank sendiri.
Dengan kata lain, rasio ini mengukur seberapa kesarpassiva yang terdiri
atas persentase modal bank sendiri dibandingkagatdmesarnya utang.

3) Long term debt to assetsratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa jaléi seluruh aktiva bank

dibiayai atau dananya diperoleh dari sumber-sunib@ng jangka panjang.
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Dalam bisnis perbankan utang jangka panjang inerdiph dari simpanan
masyarakat yang jatuh tempo diatas satu tahun.

Aktiva tetap + Inventaris

Rasio Solvabilitas = — X 100%
Modal kepemilikan

D. Rentabilitas
Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untukhasitigan laba dengan
modal yang dimiliki oleh perusahaan dalam periogetentu. Rentabilitas
merupakan kriteria yang dianggap paling valid sabagat pengukur hasil

pelaksanaan operasi perusahaan (Harnanto, 1991: 352

1. Rentabilitas merupakan alat pembanding pada berlaganatif investasi
atau penanaman modal sesuai dengan tingkat resikoaging-masing.

2. Rentabilitas mampu menggambarkan tingkat laba ygihgsilkan menurut
jumlah modal yang ditanamkan, karena rentabiliiayadakan dalam angka
relatif.

Penggunaan rentabilitas sebagai kriteria penilagsil operasi perusahaan karena

dapat dipakai sebagai:

1. Suatu indikator tentang efektifitas manajemen
Tinggi rendahnya rentabilitas yang dihasilkan olsbatu perusahaan
tergantung sebagian besar pada kapabilitas, usama mndotivasi dari

manajemen.
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2. Suatu alat untuk membuat proyeksi laba perusahaan
Arti penting rentabilitas lainnya adalah untuk dipiasebagai alat bantu
membuat proyeksi laba perusahaan, karena rengabilihenggambarkan
korelasi antara laba dengan jumlah laba yang ditkea, maka sangat
membantu bagi para analis untuk membuat proyekaipada berbagai tingkat
(perubahan) jumlah modal yang ditanamkan pada jeamaha yang
bersangkutan.

3. Suatu alat pengendali bagi manajemen
Bagi pihak intern manajemen, rentabilitas dapaakipsebagi alat pengendali.
Rentabilitas dipakai untuk menyusun rencana (tardetdget, koordinasi,
evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaasi&nienilaian alternatif dan
dasar pengendalian keputusan penanaman modal.
Rentabilitas Return on Asset / ROA) diukur menggunakan perbandingan laba
sebelum pajak terhaddptal asset dalam satu tahun (Surat edaran Bl, 1996:
18).

_ Jumlahlaba sebelum pajak
Total aktiva

ROA X 100%
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E. Hubungan perputaran kredit dengan Likuiditas, Sdvabilitas dan Rentabilitas

Dalam pemberian kredit terdapat resiko. Jika redikedit tersebut tidak
diantisipasi akan dapat menyebabkan tergangguryagsan kredit atau bahkan
kredit macet. Dengan terganggunya kelancaran psdun&redit maka akan
berpengaruh pada likuiditas dan rentabilitas.(Syamn1997 : 19).

Pelunasan kredit merupakan faktor yang pentingardalikuiditas dan
solvabilitas bank. Pelunasan tersebut merupakarbesungena bagi bank untuk
memberikan kredit baru. Jika tingkat pelunasan memu berarti tingkat
perputaran kredit berkurang maka sumber likuidites solvabilitas juga
berkurang . Perputaran kredit cenderung menurum hsa pelunasan kredit
diperpanjang (Hasymi, 1983: 56), hal ini berartmigenpuan untuk melunasi
kewajiban jangka pendek dan jangka panjang jugaurnen

Dengan perputaran kredit yang menurun berakibda pantabilitas yang
menurun. Hal ini berarti dengan adanya perpanjangalunasan kredit,
menyebabkan kesempatan bank untuk mendapat keamuagunda. Keadaan
ini dapat berakibat lebih parah berupa hilangnysekgatan bank mendapat
keuntungan jika terjadi kredit macet.(Untung, 204Q).

Dibawah ini diuraikan hasil penelitian terdahulateng hubungan perputaran
kredit dengan likuiditas, solvabilitas dan rentihddg:

1. Sutikno (2003):
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungarmatifegntara perputaran

kredit (RTO) dengan likuiditas (LDR). Jika semakiepat perputaran kredit
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maka LDR semakin rendah, karena semakin rendah iri@Runjukan bahwa
semakin tinggi tingkat likuiditas bank.
Ada hubungan positif antara perputaran kredit dengantabilitas (ROA),
semakin cepat perputaran kredit maka akan sema&sarbpula tingkat
rentabilitasnya.

2. Fau (2003):
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungamtifegntara perputaran
kredit dengan likuiditas, karena semakin cepatytaran kredit akan semakin
besar likuiditasnya.
Ada hubungan positif antara perputaran kredit dengatabilitas (ROA),
semakin cepat perputaran kredit semakin besartiitaanya.

3. Budi (2004):
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan posittaranperputaran kredit
dengan rentabilitas, jika perputaran kredit semat@pat maka laba yang
diperoleh semakin besar. Ada hubungan positif argarputaran kredit dengan
likuiditas. Tidak ada hubungan positif antara pépan kredit dengan
solvabilitas.

4) Fransiska (2005):
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan negatifgyaignifikan antara
perputaran kredit (RTO) dengan likuiditas (LDR)alHni berarti semakin
cepat perputaran kredit maka LDR akan semakin rendaR yang semakin

rendah menunjukan bahwa tingkat likuiditas tinggi.



20

Ada hubungan positif antara perputaran kredit dengatabilitas (ROA).
Semakin cepat perputaran kredit maka akan semakiarmaka akan semakin
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

5) Basaria (2005):
Dari hasil penghitungan tidak ada hubungan negatifra perputaran kredit
dengan likuiditas.
Dari hasil perhitungan tidak ada hubungan negattbra perputaran kredit

dengan rentabilitas.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah studi kasus yaitu mengikapwdata dan laporan dari

sebuah perusahaan dan hasil dari penelitian dikanajplapat membantu

perusahaan.

. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu penelitian: 20 Mei s/d 20 Juli 2006

2. Tempat penelitian dilakukan pada PD. BKK Nguaihadi, Wonogiri, Jawa
Tengah.

. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek: Kepala bagian keuangan

2. Obyek: Laporan keuangan: Neraca dan catdantansi lainnya tahun

2003 — 2005.

. Teknik pengumpulan data

1. Wawancara
Yaitu teknik memperoleh informasi langsung darimbernya dengan
tanya jawab, untuk mencari informasi mengenai gaamaumum
perusahaan, sejarah dan perkembangannya, sertanasio lain yang

dibutuhkan.
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2. Dokumentasi

Memperoleh informasi dengan melihat data-data yategpada perusahaan

yang berupa laporan keuangan seperti neracalahggdan dokumen lain.
. Variabel penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi perhatiatu penelitian.
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian iniadah perputaran kredit,
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Pengamtiperputaran kredit adalah
kecepatan penggunaan dana yang dialokasikan datadit ldimulai dari
diterimanya kredit sampai tahap pelunasan kreditkuititas adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang $egera dipenuhi
(hutang jangka pendek), rasio likuiditas yang dakam adalah LDRL(©an to
Deposit Rasio) yang merupakan perbandingan antara kredit yahgriken
dengan dana yang diterima. Solvabilitas adalah kgpoan perusahaan untuk
membayar hutang sebelum perusahaan dilikuidasarfigut hutang jangka
panjang), Rentabilitas adalah kemampuan perusalrdak memperoleh laba
dalam periode tertentu, rentabilitas yang digunakdalah ROA Return on
Asset) yang merupakan perbandingan antara laba sebedjek gdengatotal
asset.
. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah suatu anggapan atau pendapatdiergna untuk

menjelaskan suatu fakta atau yang dipakai sebagair dbagi suatu penelitian

(Budiyuwono, 1994: 203). Hipotesis, anggapan atandppat diatas
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seringkali dipergunakan untuk mengambil keputudeadau hipotesis itu
keliru dengan sendirinya keputusan dapat kelirud8garkan keadaan yang
nyata ini, maka hasil pengujian hipotesis dapaemjpnakan sebagai dasar
pengambilan keputusan
Pengujian suatu hipotesis pada hakekatnya ddgatsun dalam

beberapa tahap. Penahapan dalam pengujian hipotesiecara keseluruhan
merupakan prosedur dari pengujian hipotesis. Sakth tahap pengujian
hipotesis tersebut adalah perumusan hipotesis apol hdpotesis alternatif
hipotesis nol dirumuskan dengan Ho, sedangkan dspot alternatif
dirumuskan dengan Ha. Ha merupakan hipotesis kgajeg dirumuskan
kebalikan dari Ho.
. Teknik Analisis Data
1.Yang dilakukan adalah menghitung perputaran kredikuiditas,

solvabilitas, dan rentabilitas, dengan rumus salagg#ut:

a. Menghitung perputaran kredit :

RTO = Kredltyangdlbalkansdamtrlwulan: ........ Kali
Rata - rata kredit

RTO =Receivable Turn Over

Rata — rata kredit Kredit awal trlwulan-;Kredlt akhir triwulan
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b. Menghitung likuiditas :

_ Kredit yang diberikan selamatriwulan

LDR — X 100%
Dana yang diterima
c. Menghitung solvabilitas :
Solvabilitas = vatetap + Inventaris ),

Modal Kepemilikan

d. Menghitung rentabilitas :

_ Laba sebelum pajak
Total aktiva
ROA =Return on Assets

ROA X100

Sesudah menghitung perputaran kredit, likuiditesyabilitas, dan
rentabilitas selanjutnya dilakukan pengujian noap®etric dengan
menggunakan korelaBank Spearman untuk mencari ada tidaknya hubungan
antara perputaran kredit dengan likuiditas, soltabidan rentabilitas.

KorelasiRank Spearman merupakan korelasi yang dikembangkan oleh
Charles Spearman yang dapat menunjukkan ada tidakopungan antara
dua variabel atau lebih serta menunjukkan beraparbga hubungan antara

variabel-variabel tersebut (Budiyuwono, 1999: 267).
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2. Untuk menjawab permasalahan pertama langkah-lang&ag dilakukan

adalah sebagai berikut:

a.

Merumuskan hipotesis yang akan diuji:

Ho= -Tgo,v ST <rgp v

H, =r>gpyvatau r < -fpy

Melakukan statistik uji dengan koreld&nk Spearman:
Rumus:

6> D?

" NN 1)

Keterangan:

r = Koefisien KorelasRank Spearman

D = Selisih angka ranking variabel likuiditas demganking
perputaran kredit

N = Data

Menentukan kriteria pengujian hipotesis:

Hotidak ditolak jlka “Ep,vSI<Tgp v

Hoditolak jika r>gpyatau r < -y
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< - >

Daerah Penolakan /[Q Daeeablpkan Ho
Ho penerimaan

/ Ho

Gambar 3.1

Daerah Penerimaan dan Penolaktipotesis

d. Mengambil keputusan

Membandingkan ., dengan {,, dengan kriteria:

Ho tidak ditolak = £q < tying < tiapa
HO dItOIak = Litung > tta\bel atau Eitung < ttabel

e. Menarik kesimpulan
Jika Ho diterima maka ada hubungan antara perpukaeglit dengan
likuiditas.
Jika Ho ditolak maka tidak ada hubungan antarayparan kredit
dengan likuiditas.
3. Untuk menjawab permasalahan kedua langkah-langkaly dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis yang akan diuiji:
Ho=-Tepp, v ST<Tgp, v

Hl=r>gpvatau r < -y
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b. Melakukan statistik uji dengan koreld&nk Spearman:
Rumus:

6> D’

TUNNE-D)
Keterangan:
r = Koefisien KorelasRank Spearman
D = Selisih angka ranking variabel solvabilitas denganking
perputaran kredit
N = Data
c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis:

Hotidak ditolak jika -g v <r<rgp. v

Hoditolak jika r>gpvataur < -y

< - >

Daerah Penolakan /I% Daeeablpkan Ho
Ho penerimaan

/ Ho

Gambar 3. 2

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
d. Mengambil keputusan

Membandingkan f,,., dengan {,, dengan kriteria:
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Ho tidak ditolak = £4 < tyiug < tiapa
HO d|t0|ak = Litung > ttabel atau Eitung < ttabel

e. Menarik kesimpulan
Jika Ho diterima maka ada hubungan antara perpukaedit dengan
solvabilitas.
Jika Ho ditolak maka tidak ada hubungan antarauyparan kredit
dengan solvabilitas.

4. Untuk menjawab permasalahan ketiga langkah-langkaiy dilakukan

adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis yang akan diuiji:
Ho= -fep, v ST <trgp,v
H, =r>pgpyataur < -rgp,

b. Melakukan statistik uji dengan korelRank Spearman:

Rumus:

6> D’

TUNNZ -

Keterangan:

r = Koefisien KorelasRank Spearman

D = Selisih angka ranking variabel rentabilitas denganking

perputaran kredit

N = Data
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c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis:
Hotidak ditolak jika =, v <r<rgp.y

Hoditolak jika r > gpyatau r < -z

«— >
Daerah Penolakan /[Q Daeeablpkan Ho
Ho penerimaan

/ Ho

Gambar 3. 3

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

d. Mengambil keputusan

Membandingkanf,,, dengant,, dengan kriteria:

Ho tidak ditolak = £, < t,;,0 < i
Ho ditolak = [0 > tips AtAU Gy < tipa
e. Menarik kesimpulan
Jika Ho diterima maka ada hubungan antara pegutaedit dengan
rentabilitas.
Jika Ho ditolak maka tidak ada hubungan antarpytaran kredit

dengan rentabilitas.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah berdirinya Perusahaan
Badan kredit kecamatan yang kemudian disebut BKktikan berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Kepala Daerah tingkat Satu Jawa Tengajytdd september 1969 No. DS4.G.226/1969
tentang penentuan Lembaga Pembiayaan Pembanguear{L¥°D) tingkat kecamatan Jo No.
DS4.6.232/1970 isinya memasukkan BKK sebagai y@tasional dari LPPD. Semula lembaga
tersebut berupa proyek investasi Jawa Tengah, naptatah dikeluarkannya Perda Tingkat Satu
Jawa Tengah No. 11 Tahun 1981, maka eksistensi KKk dimantapkan menjadi status Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha milik Exde(BUMD). Perda ini mendapat
pengesahan dari Menteri Dalam Negeri dengan Sigdtusan No. 581.053.3.884 Tahun 1981,
kemudian diundangkan dalam Lembaga Daerah Propimgkat | Jawa Tengah No. 107 Tanggal

24 Desember 1981 seri D No. 103.

2. Lokasi Perusahaan
PD BKK Nguntoronadi terletak di jalan Solo- Pacitam 24.4. lokasi ini dipilih karena adanya

berbagai pertimbangan, yaitu:

a. Pertimbangan Transportasi
Letak PD BKK Nguntoronadi berada di kota kecamadgnntoronadi memudahkan
nasabah disekitar wilayah kecamatan tersebut unardapatkan pelayanan
perbankan serta menghemat waktu dan biaya yang bdeluarkan tanpa harus ke

bank-bank lain di kota kabupaten atau kota kecamgag lain.

b. Pertimbangan Peningkatan Pelayanan
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Dengan lokasi yang strategis maka diharapkan PD BKguntoronadi dapat
meningkatkan pelayanan terhadap nasabah, dalamt&egimpan-pinjam.
c. Pertimbangan Kemajuan Usaha
Di kecamatan Nguntoronadi selain PD.BKK ada belsragperasi yang melayani
simpan-pinjam dan Bank Rakyat Indonesia sehingganumgkinkan terjadinya
persaingan. Dengan pelayanan yang memuaskan kepsabah diharapkan terjadinya
kemajuan usaha sehingga tujuan perusahaan tercapai.
3. Tujuan Pendirian PD. BKK Nguntoronadi
Adapun tujuan didirikannya PD.BKK Nguntoronadi atal
a. Menghimpun dan mengelola dana yang bersumber dasyanakat dalam bentuk
tabungan dan deposito berjangka.
b. Membiayai usaha-usaha produktif dengan memberikaxditkjangka pendek dan
menengah dengan sasaran masyarakat di sekitar &egaMguntoronadi.
c. Memperoleh keuntungan yang wajar sehingga PD. BHEpatiberkembang sehingga

dapat membantu perkembangan perekonomian di keaarNgtuntoronadi.

B. Struktur Organisasi
Sejalan dengan usaha untuk meningkatkan kemampararfiudgsinya, perusahaan
memerlukan sarana usaha seperti organisasi. Strakganisasi dapat diartikan sebagai
susunan dan hubungan antara bagian-bagian dan pefsn suatu perusahaan. Struktur
organisasi menspesifikasikan pembagian kerja danunjekkan bagaimana fungsi atau
kegiatan yang berbeda-beda tersebut dihubungkapasdmtas tertentu dan menunjukkan

tingkat spesialiasi kegiatan kerja.
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Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengadorn20 Tahun 2002 tentang PD.
BKK propinsi Jawa Tengah, bahwa struktur organisidasarkan atas besarnya asset yang
dimiliki oleh PD BKK tersebut. Tipe organisasi PIKB terdiri atas:
1. Tipe A yang memiliki total asset diatas 15.000.000,00 (lima belas milyar rupiah)
2. Tipe B yang memiliki total asset diatas 5.000.000,00 (lima milyar rupiah) sampai
dengan 15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah)

3. Tipe C yang memiliki total asset sampai denganG@D.000 (lima milyar rupiah)

Pada saat ini PD BKK Nguntoronadi Kabupaten Wornagamiliki total asset diatas
5.000.000.000 (lima milyar rupiah) sehingga masallarh PD BKK Tipe B. Adapun struktur
organisasi PD BKK Nguntoronadi adalah:

Bagan Organisasi PD. BKK Nguntoronadi

Dewan Pengawas

DIREKSI
Satuan Pengawi
SEKRETARIAT Intern
Bidang Pemasaran Bidang Pelayanan
I
Seksi Seksi Seksi Seksi Seksi
Kredit Dana Kas Pembuku PDE

Sumber dari data PD. BKK Nguntoronadi

Dari bagan organisasi tersebut diatas dapat d§abaebagai berikut:
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1. Dewan Pengawas

Dewan Pengawas mempunyai tugas menetapkan kebijakamnm yang digariskan oleh

pemegang saham, melaksanakan pengawasan, penmerik@aapembinaan terhadap PD.

BKK.

Untukmelaksanakan tugas tersebut Dewan Pengawagumgai fungsi:

a. Penyusunan tata cara pengawasan dan pengelolaBKIRD.

b. Pengawasan atas kepengurusan PD.BKK.

c. Penetapan kebijakan anggaran dan keuangan PD.BKK.

d. Pembinaan dan pengembangan PD.BKK.

2. Direksi

Direksi mempunyai tugas menyusun perencanaan, sarlakan koordinasi dalam

pelaksanaan tugas antar anggota direksi dan melakplembinaan serta pengendalian

terhadap bidang, sekretariat, sub bagian, sekbianga/ unit pelayanan berdasarkan azas

keseimbangan dan keserasian.

Untuk melaksanakan tugas tersebut diatas, dire&sipnnyai tugas:

a. Pelaksanaan manajemen PD. BKK berdasarkan kebfjaksaumum pemegang saham
yang ditetapkan Dewan Pengawas.

b. Penetapan kebijasanaan untuk melaksanakan pengudasa pengelolaan PD. BKK
berdasarkan kebijaksanaan pemegang saham yarap#éatoleh dewan pengawas.

c. Penyusunan dan penyampaian laporan pertanggungiawiahunan kepada pemegang
saham.

d. Penyusunan dan penyampaian laporan akhir masajpkapada pemegang saham.

3. Satuan Pengawas Intern
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Satuan pengawas intern mempunyai tugas:

a. melakukan penilaian yang independen atas setiapatkeg yang bertujuan untuk
mendorong dipatuhinya setiap ketentuan yang ditetapleh manajemen PD. BKK.

b. Mendinamisasi untuk lebih berfungsinya pengawasamgan memberikan saran-saran
konstruktif dan protektif agar sasaran organisapiatl tercapai dengan ekonomis, efisien
dan efektif.

Untuk melaksanakan tugas , satuan pengawas intmpmmyai fungsi:

a. membantu direktur untuk menjabarkan secara oper@sperencanaan, pelaksanaan dan
pemantauan hasil audit.

b. Membuat analisis dan penilaian dibidang keuanglamtansi, operasional dan kegiatan
lainnya melalui pemeriksaan dan pemantauan.

c. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang difyééntang kegiatan yang di
review kepada semua tingkatan manajemen.

d. Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk mempéibdan meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan dana serta meninghatiitan yang ada pada PD.BKK.

e. Memberikan saran dan pertimbangan tentang langkaikhh dan atau tidakan-tindakan
yang perlu diambil sesuai dengan bidang tugasnya.

Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas merencanakan, mengkasikln, melaksanakan dan

mengevaluasi serta melaporkan penyelenggaraan pkissekretariatan, hukum, organisasi

dan tata laksana serta hubungan masyarakat, péragel@ersonalia dan pengelolaan
perlengkapan PD.BKK.

Untuk melaksanakan tugas, sekretariat mempunyagsfun
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a. Perencanaan, pengkoordinasian, pelaksanaan, péamggea dan pelaporan
penyelenggaraan kegiatan bidang kesekretariatakyniuorganisasi dan tata laksana
serta hubungan masyarakat, pengelolaan persodaliapengelolaan perlengkapan PD.
BKK.

b. Penatausahaan urusan surat menyurat dan kearsipan.

c. Menyediakan dan pengadaan peralatan.

d. Memelihara barang-barang inventaris milik PD. BKd€ara efisien dan efektif.

e. Melakukan pendataan kebutuhan pegawai, adminigieggiwai dan pendidikan pegawai.

f.  Memberikan saran dan pertimbangan tentang langi@ikah dan atau tindakan-
tindakan yang perlu diambil sesuai bidang tugasnya.

Bidang Pemasaran

Bidang pemasaran mempunyai tugas menghimpun danandayalurkannya dalam bentuk

kredit sesuai dengan ketentuan peraturan perungiagi@gngan yang berlaku.

Untuk melaksanakan tugas, bidang pemasaran memgungsi:

a. Melakukan pembiayaan golongan usaha mikro, kecilrdanengabh.

b. Melakukan pendekatan dan pembinaan kepada masyabalia calon nasabah maupun
yang sudah jadi nasabah.

c. Menghimpun dan mengelola dana dari masyarakat beteposito, tabungan dan bentuk
lainnya yang dipesamakan dengan itu, serta dafaskena dan dana lainnya.

d. Melaksanakan administrasi keuangan, baik dalam tpemgin dana dari masyarakat
maupun pengelolaan kredit.

e. Menyelenggarakan promosi, baik dalam menghimpuma dawupun penyalurannya.

f.  Memberikan saran dan pertimbangan mengenai lanigkaikah dan atau tindakan-

tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya.

Seksi Kredit
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Seksi kredit mempunyai tugas melaksanakan segglatke yang berhubungan dengan usaha

perkreditan, diantaranya pemasaran, pemberiantkneeihagihan, pengadministrasian dan

pemantauan keloktibilitas.

Untuk melaksanakan tugas seksi kredit mempunyajsiun

a. Melaksanakan perencanaan kredit.
b. Menyelenggarakan usaha dengan kolektibilitas yangmgi.
c. Memberi penjelasan tentang syarat-syarat dan puosegpada calon nasabah.
d. Meneliti syarat-syarat calon nasabah.
e. Menganalisa calon nasabah yang mengajukan kredit.
f.  Memberi rekomendasi atas permohonan kredit yarjgkdia oleh calon nasabah.
g. Melaksanakan administrasi kredit, mempersiapkannaameliti perjanjian kredit.
h. Menyimpan dan memelihara dokumen.
i. Membina nasabah kredit simpan pinjam dengan kel@&rppminjam.
j-  Melakukan penagihan secara intensif atas kred yalah dihapus bukukan.
k. Memberi saran dan pertimbangan mengenai langkajkddmn yang perlu diambil
dibidang tugasnya.
7. Seksi Dana

Seksi dana mempunyai tugas melakukan usaha damlikasr pengembangan dana dan

pembinaan hubungan nasabah PD. BKK.

Untuk melaksanakan tugas seksi dana mempunyaiifungs

a.

b.

Menyelenggarakan usaha pengembangan dana

Melaksanakan administrasi keluar masuk dana.

Mengelola rekening nasabah.

Memberi saran mengenai langkah-langkah atau timdsgiag perlu diambil dibidang

tugasnya.

8. Bidang Pelayanan
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11.
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Bidang pelayanan mempunyai tugas mengkoordinasateagpemasukan dan pengeluaran

dana serta melakukan pembukuan dan penerimaaratagdari bidang-bidang lain.

Untuk melaksanakan tugas, bidang pelayanan mempfumgsi:

a. Meneliti kebenaran laporan kas harian.

b. Memeriksa pengeluaran dan pengambilan uang antér ba

c. Memegang kunci brankas.

d. Melakukan pembukuan dan laporan.

e. Melakukan evaluasi laporan.

f.  Membuat laporan keuangan.

g. Memberi saran dan pertimbangan mengenai langkak#dmndan tindakan yang perlu
diambil dibidang tugasnya.

Seksi Kas

Seksi kas mempunyai tugas melakukan koordinasi akagikegiatan pemasukan dan

pengeluaran uang.

Untuk melakukan tugas, seksi kas mempunyai tugas:

a. Mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan dan pelaksaingas.

b. Meneliti kebenaran laporan kas harian.

c. Menyetor dan menarik uang antar bank.

d. Memegang kunci brankas.

Seksi Pembuku

Seksi pembuku mempunyai tugas melakukan pembukaamenerima laporan dari bidang-

bidang lain.

Untuk melakukan tugas, seksi pembuku mempunyaisiung

a. Mencatat seluruh transaksi

b. Menyusun laporan keuangan

Seksi Pengolahan Data Elektronik
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Seksi pengolahan data elektronik mempunyai tugakkomean koordinasi, perencanaan,
evaluasi, pemasukan data elektronik serta melapokkhijakan yang berhubungan dengan
sistem data elektronik.

Untuk melaksanakan tugas, seksi pengolahan datmaik mempunyai fungsi:

a. Mengkoordinasi pemasukan data ke dalam data efektro

b. Mengolah data ke dalam data elektronik

c. Mengevaluasi pelaksanaan di bidang pengolahanetitronik

BAB V
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, makeaveah ini akan diuraikan analisis data dan

pembahasan:
A. Perhitungan Data
1. Perputaran kredit ( RTOReceivable Turn Over)

Perputaran kredit dapat diketahui dari pembagisararkredit yang diberikan selama setahun
dengan rata-rata kredit, sebelum menghitung perqutieredit harus diketahui dulu rata-rata

kreditnya. Rumus yang digunakan adalah:

Kredit awal triwulan+ Kredit akhir triwulan
2

Rata-rata kredit =

Kredit yang diberikanselamatriwulan _
B Rata — ratakredit -

RTO

Tabel 5.1 adalah perhitungan perputaran kredit BKK Nguntoronadi dari tahun 2003 s/d

2005.

Tabel 5.1
Perhitungan perputaran kredit
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KREDIT KREDIT
KREDIT YANG AKHIR RATA-RATA
NO TRIWULAN AWALTRIWULAN DIBERIKAN TRIWULAN KREDIT RTO
1 Jan-Mar 2003 995.260.650 1.887.184.400 | 1.300.664.400 | 1.147.962.525 1,64
2 April-Jun 2003 1.300.664.400 2.307.824.150 | 1.614.814.150 | 1.457.739.275 1,58
3 Juli-Sept 2003 1.614.814.150 2.230.187.900 | 1.693.177.900 | 1.653.996.025 1,35
4 Okt-Des 2003 1.693.177.900 2.345.186.700 | 1.719.482.700 | 1.706.330.300 1,37
5 Jan-Mar 2004 1.719.482.700 2.375.306.500 | 1.828.386.500 | 1.773.934.600 1,34
6 April-Jun 2004 1.828.386.500 2.741.885.000 | 2.011.985.000 | 1.920.185.750 1,43
7 Juli-Sept 2004 2.011.985.000 3.349.797.450 | 2.410.196.450 | 2.211.090.725 1,51
8 Okt-Des 2004 2.410.196.450 3.500.103.450 | 2.622.293.450 | 2.516.244.950 1,39
9 Jan-Mar 2005 2.622.293.450 3.752.452.750 | 2.859.662.750 | 2.740.978.100 1,37
10 | April-Jun 2005 2.859.662.750 4.298.875.275 | 3.195.915.275 | 3.027.789.012 1,42
11 Juli-Sept 2005 3.195.915.275 4.629.420.600 | 3.452.650.600 | 3.324.282.937,5 | 1,39
12 Okt-Des 2005 3.452.650.600 4.097.272.950 | 3.463.842.750 | 3.458.246.675 1,18

Sumber: Laporan Keuangan PD. BKK Nguntoronadi

Perhitungan likuiditas ( LDRL.oan Deposit Ratio)

Likuiditas dapat dihitung dengan rumus:

LDR

_Kredit yang diberikan selamatriwulan

Dana yang diterima selamtriwulan

X100%

Tabel 5.2 adalah perhitungan LDR PD. BKK Nguntoitahun 2003 s/d 2005.

Tabel 5.2
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Perhitungan LDR

NO | TRIWULAN |KREDIT YANG DIBERIKAN | DANA YANG DITERIMA | LDR (%)
1 |Jan-Mar 2003 1.887.184.400 1,297,497,094.00 145,45
2 | April-Jun 2003 2.307.824.150 1,451,508,107.00 158,99
3 |Juli-Sept 2003 2.230.187.900 1,723,281,435.00 129,42
4 | Okt-Des 2003 2.345.186.700 2,041,991,972.00 114,85
5 |[Jan-Mar 2004 2.375.306.500 2,224,918,905.00 106,76
6 | April-Jun 2004 2.741.885.000 2,351,662,094.00 116,59
7 | Juli-Sept 2004 3.349.797.450 2,384,486,914.00 140,48
8 | Okt-Des 2004 3.500.103.450 2,574,498,750.00 135,95
9 [Jan-Mar 2005 3.752.452.750 2,710,500,676.00 138,44
10 |[April-Jun 2005 4.298.875.275 3,060,076,827.00 140,48
11 |Juli-Sept 2005 4.629.420.600 3,200,522,921.00 144,65
12 | Okt-Des 2005 4.097.272.950 3,426,082,533.00 119,59

Perhitungan Solvabilitas

Solvabilitas dapat diketahui dengan menghitung vaktietap + inventaris dan modal

kepemilikan, sesudah itu untuk mengetahui solMaiildigunakan rumus:

Aktivatetap + Inventaris
Modal kepemilikan

X100%

Solvabilitas

Tabel 5, 3 adalah perhitungan solvabilitas PD. B¥dgtuntoronadi tahun 2003 s/d 2005.
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Tabel 5.3
Perhitungan Solvabilitas
NO TRIWULAN |AKTIVA TETAP + INVENTARIS| MODAL KEPEMILIKAN | SOLVABILITAS (%)
1 Jan-Mar 2003 101.076.880 189,416,000 53,36
2 April-Jun 2003 97.336.471 189,416,000 51,38
3 Juli-Sept 2003 93.912.863 189,416,000 49,58
4 Okt-Des 2003 91.872.061 273,322,507 33,61
5 Jan-Mar 2004 176.181.933 273,322,507 64,46
6 April-Jun 2004 176.272.391 273,322,507 64,49
7 Juli-Sept 2004 168.185.572 310,212,507 54,21
8 Okt-Des 2004 160.531.781 310,212,507 51,74
9 Jan-Mar 2005 161.076.984 310,212,507 51,92
10 April-Jun 2005 152.910.441 310,212,507 49,29
11 Juli-Sept 2005 146.980.774 347,102,507 42,34
12 Okt-Des 2005 149.570.499 347,102,507 43,09

Perhitungan Rentabilitas
Dalam menghitung tingkat rentabilitas (ROA&Réturn On Asset ) sebelumnya harus dihitung
laba sebelum pajak dan total aktiva, kemudian umtgnghitung rentabilitas digunakan

rumus:

_Laba sebelum pajak
Total asset

ROA x100%

Tabel 5. 4 adalah perhitungan rentabilitas PD. B¥dgUntoronadi tahun 2003 s/d 2005.
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Perhitungan ROA
NO | TRIWULAN |LABA SEBELUM PAJAK| TOTAL ASSET |ROA (%)
1 | Jan-Mar 2003 37,843,702.00 1,622,523,521.00 2,33
2 | April-Jun 2003 77,972,197.00 1,813,954,073.00 4,29
3 [ Juli-Sept 2003 101,644,963.00 2,114,300,167.00 | 4,80
4 | Okt-Des 2003 132,897,661.00 2,518,703,111.00 5,27
5 | Jan-Mar 2004 49,628,220.00 2,688,962,422.00 1,84
6 | April-Jun 2004 94,282,171.00 2,863,859,562.00 3,29
7 | Juli-Sept 2004 134,683,938.00 2,919,215,113.00 | 4,61
8 | Okt-Des 2004 180,092,809.00 3,149,934,955.00 571
9 | Jan-Mar 2005 62,828,808.00 3,297,518,986.00 1,90
10 | April-Jun 2005 116,932,655.00 3,670,073,418.00 3,18
11 | Juli-Sept 2005 166,768,838.00 3,854,850,283.00 | 4,32
12 | Okt-Des 2005 215,624,055.00 4,111,877,974.00 5,24
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B. Pengujian Hipotesis
Dari data keuangan yang didapat dari PD.BKK Nguwnmtadi setelah dianalisis
kemudian diuji satu persatu. Pengujian dibagi ndnfiga bagian yaitu pertama menguiji
hubungan perputaran kredit dengan likuiditas, keohémguji hubungan perputaran kredit
dengan solvabilitas, ketiga menguji hubungan pemaut kredit dengan rentabilitas.
1. Hubungan perputaran kredit dengan likuiditas
Tabel 5.5 menunjukkan hubungan perputaran kreditigae likuiditas PD. BKK

Nguntoronadi tahun 2003 s/d 2005.
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Tabel 5.5
Perputaran Kredit (RTO) dengan Likuiditas (LDR)
RANKING RANKING
NO | TRIWULAN RTO LDR RTO LDR D D2
1 | Jan-Mar 2003 1,64394 145,45 1 2 -1 1
2 | April-Jun 2003 1,58315 158,99 2 1 1 1
3 | Juli-Sept 2003 1,34836 129,42 10 8 2 4
4 | Okt-Des 2003 1,37440 114,85 8 11 -3 9
5 | Jan-Mar 2004 1,33900 106,76 11 12 -1 1
6 | April-Jun 2004 1,42793 116,59 4 10 -6 36
7 | Juli-Sept 2004 1,51500 140,48 3 4 -1 1
8 | Okt-Des 2004 1,39100 135,95 7 7 0 0
9 | Jan-Mar 2005 1,36902 138,44 9 6 3 9
10 | April-Jun 2005 1,41981 140,48 5 5 0 0
11 | Juli-Sept 2005 1,39261 144,65 6 3 3 9
12 | Okt-Des 2005 1,18478 119,59 12 9 3 9
> D? =180

6) D?
1 S

N(N? -1

6(80)

12(12° -1)
1 480

171¢
r=1-0,279
r=0,720

Uji signifikansi:
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10
=0,72,|——
0,481

=0,724/20,790

=0,72 X 4,56
=3,28
Kriteria penguijian hipotesis:
Ho diterima jika -£/2,v <r <rgr2yv
Ho ditolak jika r > g2,v atau r < -£/2v

Dengan menggunakan kurva atau gambar maka akaalikéetak dari Hitung:

«——— >

Daerah Penolakan Daerah Daeeablpkan Ho

Ho penerimaan
/ Ho
I

-2,228 2,228 3,28

Gambar 5.1
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Berdasarkan perhitungan dan gambar kurva diataesalgh b = 3,28 dan terletak
pada daerah penolakan ho, ini berarti tidak adaumgéin yang signifikan antara

perputaran kredit dengan likuiditas.
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Hubungan perputaran kredit dengan solvabilitas
Tabel 5.6 menunjukkan hubungan perputaran kreaigdn solvabilitas pada PD. BKK
Nguntoronadi tahun 2003 s/d 2005.

Tabel 5.6
Perputaran kredit (RTO) dengan Solvabilitas

Correlations

RTO SOL|

Spearman's rho RTO Correlation 1,000 ,323
Coefficient

Sig. (2-tailed), , ,306

N 12 12

SOL| Correlation ,323 1,000
Coefficient

Sig. (2-tailed), ,306 ,

N 12 12

Diketahuir = 0,323

12-1
=0323, | —
\1- (0323)°
10
=0,323, | ——
010432

=0,323 X 9,790
=3,162
Kriteria penguijian hipotesis:
Ho diterima jika -r€/2,\& r <r£/2,v

Ho ditolak jika r>r£/2,v atau r < -rE/2,v
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Dengan menggunakan kurva atau gambar maka akaallikéetak dari

{ hitung :
«— >
Daerah Penolakan Daerah Daeeablpkan Ho
Ho penerimaan
/ HO
-2,228 2,228 3,&62
Gambar 5.2

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Berdasarkan perhitungan dan gambar kurva diatasalgh t = 3,162 dan terletak
pada daerah penolakkan ho, ini berarti tidak adbuhgan yang signifikan antara
perputaran kredit dengan likuiditas.
Hubungan perputaran kredit dengan rentabilitas
Tabel 5.7 menunjukkan hubungan perputaran kreditgae rentabilitas PD. BKK

Nguntoronadi tahun 2003 s/d 2005.
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Tabel 5.7
Perputaran Kredit dengan Rentabilitas
RANKING | RANKING
No | TRIWULAN RTO ROA RTO ROA D D2
1 Jan-Mar 2003 1,64394 2,33 1 10 -9 81
2 April-Jun 2003 1,58315 4,29 2 7 5 25
3 Juli-Sept 2003 1,34836 4,80 10 -6 36
4 Okt-Des 2003 1,37440 5,27 8 2 6 36
5 Jan-Mar 2004 1,33900 1,84 11 12 -1 1
6 April-Jun 2004 1,42793 3,29 4 -4 16
7 Juli-Sept 2004 1,51500 4,61 3 -2 4
8 Okt-Des 2004 1,39100 5,71 7 1 6 36
9 Jan-Mar 2005 1,36902 1,90 9 11 -2 4
10 | April-Jun 2005 1,41981 3,18 5 -4 16
11 | Juli-Sept 2005 1,39261 4,32 6 0 0
12 | Okt-Des 2005 1,18478 5,24 12 9 81
Z D? =336
6> D?
N(N -1)
6(336)
12(12-1)
2016
r=1-—-—
171¢
r=1-1,17
r=-0,17

uji signifikasi dengan menggunakan rumus t:

12-2
1-(-017%)

I
1
=)
H
~

. 10
1-0,0289
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09711

=-0,17,/10,298

=-0,17 X 3,209

=-0,17

=-0,545

Kriteria penguijian hipotesis:

Ho diterima jika -£/2,v <r <reryv

Ho ditolak jika r > g2,v atau r < -£/2v
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Dengan menggunakan kurva atau gambar maka akatalikdéetak dari itung:

«—

Daerah Penolakan

T

penerimaan

Ho

Daerah

[
»

Daeeablpkan Ho

Gambar 5.3

Daerah Penerimaan Dan Penolakan Hipotesis

I
-2,228 -0,545 2,228

Berdasarkan perhitungan dan gambar kurva diatasalegh b =

-0,545 dan terletak pada daerah penerimaan hbemairti ada hubungan yang signifikan

antara perputaran kredit dengan rentabilitas.
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C. Pembahasan

1. Perputaran kredit dengan likuiditas

2.

Dari hasil analisis diketahui bahwa tidak ada mgan positif antara perputaran kredit
dengan likuiditas. Perputaran kredit tergantungapkhcar tidaknya pelunasan kredit,
terganggunya kelancaran pelunasan kredit maka ladgpengaruh pada likuiditas bank
tersebut (Sinungan, 1997 : 19).

Perputaran kredit dengan solvabilitas

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tidak adaimgan positif antara perputaran kredit
dengan solvabilitas. Perputaran kredit cenderunghumue bila masa pelunasan
diperpanjang (Hasymi, 1983: 56), berdasarkan peaelijenis-jenis kredit yang
diberikan di BKK adalah kredit jangka pendek sepmngtidak berpengaruh pada
solvabilitasnya.

Perputaran kredit dengan rentabilitas

Dari hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungasitif antara perputaran kredit
dengan rentabilitas. Dengan perputaran kredit yaegurun berakibat pada rentabilitas
yang menurun, ini berarti dengan adanya perpanjapgiunasan kredit menyebabkan
kesempatan bank memperoleh keuntungan tertundaaa&adini berakibat lebih parah
berupa hilangnya kesempatan bank memperoleh kegamubhila terjadi kredit macet

(Untung, 2000: 42)
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data ydipgroleh dari PD. BKK
Nguntoronadi, diperoleh kesimpulan:
1. Tidak ada hubungan positif antara perputaran koigan likuiditas.
2. Tidak ada hubungan positif antara perputaran kdeigan solvabilitas.

3. Ada hubungan positif antara perputaran kredit demgatabilitas.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya terbatas mengetahui hubungarpuparan kredit dengan
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas tanpa mi@n lebih lanjut faktor-faktor yang

mempengaruhi hubungan perputaran kredit dengaidiis, solvabilitas dan rentabilitas.

C. Saran
Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan dan measggalannya perputaran

kredit sehingga perolehan laba lebih dapat dipsediécara tepat.
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